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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Berkembang addah Sfat dasar manuda, sdadu  berussha menjadi Iebih
bak, mengikuti perkembangan zaman yang semakin mgu, dimana persaingan
semakin  kompetitif. Dunia ussha dan kerja semekin penuh persaingan, sairing
dengan perubahan zaman perusshaan-perusshean  terus  membenahi  diri
mempersiagpkan segadla konsekuens menghadapi era globdisas ini. Sdah satunya
memberikan motivas kerja pada karyawannya, karena karyawan merupakan
sumber daya pendukung utama untuk mencgpal tujuan yang telah ditetgpkan oleh
suatu perusshaan. Sumber daya manusia yang berkuditas akan turut memgjukan
organisas  sebagal suatu wadah peningkatan produktivitas kerja, serta  dengan
motivas  kerja akan mempengaruni mutu dan kuditas output dari perusshaan itu
sendiri, sehingga perusahaan harus degpat mengdola sumber daya manusia yang
dimilki oleh setigp karyawannya

Produktivitas karyawan ditentukan oleh dua faktor, yaitu yang bersumber
dari diri karyawan, dan lingkungan perusahaan. Faktor dari ddam diri karyawan
meliputi, kebutuhan fisologis kesdamatan, dan keamanan Kkerja, sosd,
penghargaan sarta aktudisad diri sdain itu bakat atau potens damiah manusia,
pendidikan, laihan, displin, kesshatan dan pengdaman kerja juga mempengaruhi
motivas sessorang dalam bekerjaTiffin dan Mc Cormick (daam Reza, 2005)

Motives kerja addah sesuatu yang menimbulkan dorongan aau semangat
daam bekerja. Motivas sangat penting karena dengan motivas dihargpkan setiap

individu karyavan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai  produktivitas



kerja yang tinggi (Asad, 1987). Faktor-faktor yang mempengaruhi motivas kerja
seseorang antara lain @ karakteridik individu, yaitu perasaan pogtif aau negatif
yang dirasskan olen sdtigp individu; karakteristik pekerjaan, yatu apa yang
dilakukan individu diddam perusahaan; karakterigik dari lingkungan kerja, yaitu
motivas  yang dipengaruni oleh temanteman dan juga dapa pula meddui iklim
organisas. Milton (dalam Y uliasari, 2005)

Efisens suau organisss  sangat  tergantung pada bak  buruknya
pengembangan anggota organised terssbut. Diddam perusshaan yang bertujuan
mencari untung, tujuan ini dagpat dicapal dengan bak bila karyawan karyawannya
dilatih secara sempurna. Pdatihan yang diberikan kepada karyawan, sering
mendorong para karyawan bekerja lebih keras. Ha ini discbabkan karena
karyawan karyavan yang tdah mengetahui dengan bak tugas-tuges dan tanggung
jawab akan berusaha mencapa tingkat mord kerja yang lebih tinggi. Kesadaran
para pimpinan akan arti pentingnya latihan bagi karyawan untuk dapat mengikuti
adanya perubahan-perubahan teknologi yang dipaka diperusahaan, mendorong
peranan latihan semakin penting didalam kegiatan perusahaan.

Organisas addah lembaga sosd yang terdiri dari sekumpulan orang
orang dengan berbagal pola interaks yang ditetapkan (Wexley dan Yukl, 1992).
Organisss merupakan  perangkat sosa  dan teknologis yang terdiri dari faktor-
faktor manusa dan fisk. Dengan bantuan dari penergpan teknologis, manusa
melaksanakan fungd atau tugas yang menuntun pada tercgpainya sasaran yang

ditentukan secararasond.



Faktor-faktor yang bersumber dari perusshaan addah  kebijakan
perusahaan yaitu kesempatan  berkarier, memperoleh promos, adanya mutad,
sdain itu dapat  pula berupa interakd antara pegawa dan aasan, serta iklim
organisas yang tercipta ddam suatu perusshaan. Steers (1988) mendefinisikan
iklim organised addah dfa-dsfat aau ciri yang dirasa yang terdgpat daam
lingkungan kerja dan timbul terutama karena kegiatan organises yang dilakukan
Ssecara sadar atau tidak, dan diangggp mempengaruhi tingkah laku. Sdain itu,
iklim organissd sangat berpengaruh terhadap motivas kerja karyawan, Suasana
yang diciptakan dalam suatu perusahaan baik antara karyawan dengan karyawan,
maupun karyawan dengan atasannya. Bila suasana ini tercipta dengan baik maka
karyavan akan semangat ddam bekerja dan termotivas bekerja lebih balk,
dengan demikian tujuan perusahaan akan tercapal dengan maksma.

Iklim organisas dapat dipengaruhi oleh bebergpa faktor yaitu : Struktur
Organisas addah otonomi dan kebebasan yang dimiliki karyawan. Semakin besar
otonomi dan kebebasan yang dimiliki karyawvan, akan semekin besr pula
kesempatan yang diberiken oleh mangemen untuk berpatispas ddam
pengambilan keputusan; Teknologi yang diungkap ddam Organisas addah suau
teknologi yang bergfat rutin dan sdau berorientas pada  peraturan  baku;
Kebijakan dan praktek mangemen addah pemberian umpan bdik dan identitas
tugas pada para karyawannya.

Setigp organisss  memiliki suasana sendiri yang membedakan  dengan
organisas lain, dimana iklim tersebut membawa pengaruh pada anggotanya 1klim

digambarkan sebagal sesuatu yang terdiri dari berbagal aribut yang dapat dilihat



dari cara organisas tersebut memperlakukan anggotanya yang berkaitan dengan
Skap dan hargpan individu tehadap organisas.

Dengan adanya pencapaian iklim organisss yang seha  merupakan
langkah untuk merubah skap kerja karyawan kearah postif, karena dengan itu
kebutuhan mereka lebih terperuhi, dan dihargpkan para karyawan dapat
termotivas  bekerja secara maksma. Namun pada  kenyatsannya waaupun
dengan terciptanya iklim organisss yang bak bdum tentu dapat memotivas
karyawan untuk bekerja dengan maksmd.

Berdasarkan data-data di atas yang menjadi rumussn mesdah ddam
penditian ini addah “Apskah ada hubungan antara iklim organisss dengan
motivas  kerja karyavan?’. Dengan rumusan masdah terssbut maka penulis
melakukan penditian dengan judul “Hubungan antara iklim organissd  dengen

notivaes kerjakaryawan”.

B. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicgpal ddam pendlitian ini addah :
1. Untuk mengetahui ada tideknya hubungan antara iklim organises  dengan
motivas kerja karyawan.
2. Untuk mengetahui kondis iklim organisas dan maotivas kerja karyawan

3. Untuk mengetahui peranan iklim organisas terhadgp motivas kerja karyawan.



C. MANFAAT PENELITIAN

Pendlitian ini dihargpkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Perusshaan
Secara praktis hesil penditian ini dgpat memberikan sumbangan  informes
tentang pentingnya iklim organisss yang berpengarun pada motivas  kerja
karyawan.

2. Bagi Karyawan
Dengan penditian ini diharagpkan karyawan dapat mengambil manfaat, bahwa
dengan terciptanya iklim organisss yang bak akan dapat meningkatkan
motivas kerjakaryawan.

3. Bag Pendliti lan
Hadl penditian ini dapat digunakan sebagal informes dan bahan acuan ddam
penditian lan yang berhubungan iklim organisss dan motivas kaja

karyawan.



